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Abstract

Vepetative growth performance of two varieties of maize by pulp and paper waste apphcation has been
studied m peat soils using Factonal Completely Randomized Design in biclogical garden, faculty of
education and teacher training, Riau University. The experiments were arrange by factorial 2 x 5 and
three replications. First factor was two maize vaneties 1.¢. Arjuna and Bisi-2. Second factor was Pulp and
Paper waste taken from Riau Pulp and Paper Industry. Rate of application were 0, 15, 20, 25, and 30 gr
kg ' peat soils. Plant height, leaf Tenght, leaf wide and plant dry weight were measured. Data analysed by
using ANAVA dan Duncan’s Multipie Range Test at 5% level of signification. The results shows that
plant height and leaf lenght has significance difference between two maize varities, but not for leaf wide
and dry weight. There were no significant mteractions effects for all parameters observed. We conclude

that the variriets of Arjuna more tolerance and adaptive to peat soil.
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PENDAHULUAN

Tanaman jagung {(Zea mays. L) sangat
bermanfaat bagi kehidupan manusia ataupun
newan. Di Indonesia japung merupakan makanan
pokok kedua setelah padi. Sedangkan berdasarkan
urutan bahan makanan pokok di duma, jagung
mendudukr urutan ketiga scielah gandum dan padi.
Sebagal bahan makanan jagung menpandung zat-
zat piz1 vang dibutuhkan oleh tubuh manusia dalam
jumlah yang besar. Selain itu jagung juga dapat
digunakan untuk pakan remnak, serta bahan dasar
ndusin seperti untuk makanan dan minuman,
izpung, minyak dan lain-lain. Melihat begitu
renungnya  jagung  bagl manusia maka perlu
ditinpkatkan produksitya.
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Salah satu wusaha untuk meningkatkan
produksi tanaman jagung adalah penggunaan
varietas unggul, Secara uymum benih varietas
unpgul japung dapar dikelompokkan menjadi 2
vaitu bemh varietas jagung bersan bebas dan
hmbnda. Vanetas sangat perlu diperbatikan untuk
menunjang pemngkatan produksi jagung, Selain
faktor varetas upaya lain yang dapat diterapkan
untuk meningkatkan prodeksi jagung diantaranya
memperluas arcal penanaman. Bila berhasil
menambah areal baru sampai ratusan ribu heltar
per tahun maka akan terjadi lomjakan produksi
jagung secara nyata di  tingkat nasional
{Adisarwanto dan Widyastuti, 2002). Akhir-akhir
mi perhanan pemerintah diahibkan ke lahan tanah
gambut schagai upaya memperluas areal pertanian.
Propinsi Riau mempunyai lahan tanah gambut
yang cukup luas. Total luas lahan tanah gambut di
Propmst Riau mencapail 4.827.927 ha (51.06 %),
Sebagian besar lahan gambut ini tersebar di
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Kabupaten Indragini Hilir, Bengkalis, Siak (Distan
Riau, 2002),

Thdak semua usaha pertaman di tanah
gambut berhasil dengan bak terutama bila fakior
keadaan unsur hara {anagh pambut yang tdak
scgera tersedia. Pengelolaan tanah pammbut yang
banyak mengandung bahan orgamk ini untuk
kepentingan pertanian mengalami banyak kendala.
Kendala tersebut menurut Soepardi {1982) antara
lam adalabh sifat kemasanan tanah, persentase
kejenuhan basa yang rendah. dramase dan acrasc
yang jclek serta kelamutan Al Fe dan Mn yang
tinggl. Tingginya tingkat kemasaman tanah (pH)
pada tanah pambut imi yang berkisar antara 3-S5
mengakibatkan unsur hara makro tidak tersedia
dalam jumlah cukup sepern kurangnya unsur Ca,
N, P, K, dan Mg, unsut hara mikro vang diperlukan
dalam jumlah sedikit mengalami peningkatan
sehingga bersifat racun bagi tanaman seperti unsur
Al, Mn dan Fe. Selam ity, tanah yang terlalu asam
dapat menghambat perkembangan mikroorpganisme
terientu di dalamn tanah. Dengan sendirinya, kondisi
tersebut akan berpengaruh buruk bagi pertuimbuhan
tanaman.

U'ntuk mengarasi  penmasalahan keasaman
tanah yang begitu tinggt pada tanah gambut maka
dilakukan suaty usaha untuk mengurangi keasaman
tangh (pll), salah satu cara uotuk menpurangt
keasaman tanah (pH) im yaitu deéngan pemberian
kapur. Namun mengingat harga kapur yang relatif
mahal schingpa membatas1 petani memilih bahan
kapur (Kuswandi, 1993),  Alternatif untuk
mengganti bahan kapur sudah banyak dipixirkan.
Penelitan vang dilakukan oleh peneliti yang
berasal dan negara-negara maju menunjukkan
bahwa limbah pulp & puper sangat potensial untuk
pengembangan  pertanian,  terutama  sebagm
amandemen bagi tanah masam tropika (Firdaus,
2000).

Penelitian yang dilakukan oleh Nkana et o/,
(1998) menunjukkan bahwa petbaikan derajat
keasaman tanah (pH) oleh limbah 1ni teryata sama
cfekufnya dengan pembeman kapur yang lazim
digunakan sampal  sckarang, dalam upaya
menurunkan derajat keasaman tanah pada tanah-
tanah pertaman Seperti halnya kapur, hmbah pu/p
& paper juga mengandung unsur kalsum (Ca)
yang tinggr  yang sekaligus dapat mengatasi
persoalan keracunan aluminium (Al) pada tanah

masam. Menurut Vityakon and Seripong (199
limbah pulp & paper memihki kandungan kalsiu
karbonal yang ungpi yaitu 913 %. denge
demikian dapat meningkatkan pH tanah ser
menurunkan  kadar aluminium  dan  hidroges
Penggunaan hmbab pulp & paper m dala
meningkatkan pl tanah juga telah dibukiikan ole
Staples and Rees (2000) dimana dap:
meningkatkan pH tanah dati 4,8 menjad 6.9

Chong and Chne (1993) menyebutka
bahwa kandungan hara yang terdapat pada hmba
pulp & paper dapat digunakan untuk memperbaik
sifat fisik tanah sehingga dapat meningkatkai
kesuburan tanah. Nutrisi yang terdapat pada limbal
pulp & paper ini dapat bermanfaat bag
pertumbuhan tanaman, juga sangat efektif dalan
meningkatkan pertumbuhan dan hasil panen
Selanjutnya Jackson ef al. (2000) mengemukakai
bahwa penggmmaan dari imbah pulp & paper in
dapat mempengaruli pertumbuban, menmngkatkar
pengadaan  zat  hara dan  menmgkatkan
pertumbuhan tanaman Pinus radiata, dimang
meningkatkan konsentrasi N 17-37 %.

Penelitian im1 bertujuan untuk mengetahw
pertumbuhan vegetatif dua vadetas jagung (Zea
mays.l) pada tauah gambut yang diberi limbah
pulp & paper dan untuk mengetahw varietas
jagung yang mampu beradaptasi  dan tumbuh
dengan baik  pada tanah gambut yang diberi
limbah puip & paper.

BAHAN DAN METODE

Penehtian  ini  dilakukan di Kebun
Percobaan Brologt FKIP UNRI J1. Bina Widya Km
12,5 Simpang Baru Panam Pekanbaru pada bulan
Februari ~ April 2003, Bahan yang dipunakan
adalah benih jagung varietas Arjuna (bersari
bebas) dan Bisi-2 (lubrid), hmbah pulp & paper
(dari PT RAPP), tanah gambut jenis sapric (dan
desa Sipunggung, Kelurahan Labuh Bary Barat).
Alat-alat yang digunakan antara lain polybag | pH
meter tipe Kent Eid 7015, termohygrometer digital,
oven tipe MIDO/4/SS5/F, meteran, cangkul, ayakan
ukuran 2 mm’, dan timbangan.

Penehtian ini dilaksanakan menggunakan
metode eksperimen dengan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) pola faktorial dengan 3 ulangan.
Faktor pertama adalah varietas yang terdin dari 2
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aras vaitu . vanetas Arjuna dan vacietas Bisi-2
Faktor kedua adalah limbah pulp & paper yvang
terdin dar 5 aras yaitu @ 0, 15, 20, 25 dan 30 grkg
' tanah. ‘Tanah gambut dan limbah pulp & paper
vang diambil dikeningangnkan, dimmmbuk dan
diayak dengan ayakan 2 mm. Limbah pulp &
paper dicampur dengan tanah gambut 2 minggu
sebelum tanam. Benih japung ditanam sebanyak 3
butir polibag]. Dua mngen  setelah  tanam
dilakukan pemjarangan dengan meninggalkan satu
tanaman yang paling baik penampakannya Dan
dilakukan  pemeliharaan  denpan  menjaga
kebutuhan ar dan menjaga kebersihan polybag dari
gulma.

Parameter yang diamat meliputi : (1) faktor
lingkungan, yaitu pH tanah, suhu udara,
kelembaban relatif udara, analisis tanah dan limbah
pulp & paper yang dilakukan sebelum penelitian di
BPTP Sukarami, Solok Sumbar, (2) pertumbuhan
vegetatif yaitu tinggi tanaman, panjang daun, lebar
daun dan berat kening.

HASI. DAN PEMBAHASAN

Sifat Kimia Tenah

Tabel 1. Hasil analisa kitnia tanah gambut sebelum
perlakuan
Parameter _Samian  Nilai
pH HO - 3.46
pH KCI - 2,76
N me 100 gr 0,08
P me 100 gr” 2,45
K me 100 pr 0,27
Ca me 100 g 6.85
Mg me 100 gr! 0,28
Na me 100 gr”’ 0.20
Fe ppm 355
Mn ppm 156
n ppm 16
Cu ppm 6
Al me 100 g1 2 40
C-Organik % 21,52
Tekstur Tanah .
- Pasir % 5.56
- Debu %% 85,95
- Liat % 8.49

Dari tabel ) dapat dibhat bahwa tanah
rambut  sebelum  dipunakan untuk penelitian
mempunyal pH yang tergolong rendah dan sangat
asam, baikk untuk pH HzO maupun pH KCL. Hal
ini menunjukkan bahwa dalam tanah ion H"
domnan.

Menurut Hakim ef afl. (1986) pada tanah-
tanah asam diyjumpar beberapa masalah yaitu unsur
P kurang tersedia, kekurangan unsur N, K, Mg dan
Ca. Unsur Fe dan Mn sening berlebihan sehingga
dapat mmeracun bagi tanaman, dan kandungan Al
cenderung  sangat  tinggr  schingpa  dapat
menghambat pertumbuban tanaman. Hal im1 dapat
dilihat pada tabel 1 dimana kandungan unsur hara
seperti N, P, K, Ca dan Mg sebelum perlakuan
tergolong rendah. Unsur N pada tanah gambut
yang digunzkan untuk penelitian yaita 0,08 %,
Menurut Hardjowipgeno (1985) N total antara 0,1
0,2 % tergolong rendah. Sebaliknya unsur Fe, Mn
dan Al sangat tinggi.

C-organik yang terkandung dalam tanah
tergolong tingglt Menurut Poerwowidodo (1992)
bahwa kadar C-orgamk yang lcbih besar dart 5 %
tergolong tinggi. Hal ini karena adanya sisa-sisa
tanaman atau bahan yang berasal dari jasad hidup
baik yang masih segar maupun yang tclah
membusuk dan telah terjadi penpuraian oleh
beberapa mukroorgamisme. Scbagaimana yang
dikatakan AAK (1998) sisa-sisa tanaman baik yang
berupa daun-daun, ranting-ranting, batang dan
akar-akar tanaman merupakan penyusun C-orgamk
tanah terbesar.

Rendahnya pH tanah gambut vang
digunakan sebapai media tanaman maka dapat
diperbatki denpan pengapuran. Limbah pulp &
paper berdasarkan hasil penehitian sangat efeknf
untuk meningkatkan pH tanah sebagal pengganti
kapur.

Analisa Limbah Pulp & Paper

Dari tabel 2 terlihat bahwa linbah puip &
paper mengandung beberapa unsur hara yang
diperlukan  oleh tanaman, khususnya jagung.
Seperti unsur N, P, K, Ca dan Mg,

Unsur yang paling banyak ditemukan pada
limbah pulp & paper im yaitu unsur Ca, N dan P,
yaitu masing-masing 3600. 3600, dan 1200 ppm.
Unsur Ca sangat diperlukan untuk meningkatkan
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Tabel 2. Hasil Analisa hhmbah pulp & paper

Unsur__ Satuan  Nila

pH HO - 6,50

N ppm 3600

P hm 1200

K ppm 700

Ca ppI 3600
Mg ppm 200

Na ppm 1100
e ppm 486
Mn ppm 84
Zn ppm 28
Cu ppm 13

COy mel00gr! 0,40

pll tanah dan juga dalam kegiatan titik tumbak,
pembentukan dinding scl.

Unsur N berperan sebagai penyusun semua
protein, klorofil dan asam nulkleat. Unsur N yang
cukup dapat menaikkan pertumbuhan dengan
cepat. Defisienst N ditandai oleh adanya warna
kuning pada daun. Unsur P sanpat penting dalam
fotosintesa, pembuatan karbohidrat, lemak dan
protein terutama pada jaringan mernstematik dan
pemasakan biji dan buah.

Selain unsur Ca, N dan P, juga terdapat
unsur hara lamnnya seperti K, Na, Fe, Mn, Zn, Cu,
walaupun dalam jumlah yang sedikit.

Pemberian limbah pulp & paper pada
mediwn tanam diharapkan dapat berfungsi sebagai
sumber unsur  hara, merangsang  aktifitas
mikroorganisme {anah. Mikroorgamsme tersebut
sccara tidak langsunp akan sangat menennikan
pembentukan agregat dan struktur tanah. Dengan
membaiknya struktur tanah maka aerase tanah akan
membaik pula schingga tanah akan memberikan
nutnst bagt tanwman jagung telalut  kegiatan
mikroorganisime  tanah  untuk  perkembangan
perakaran tanatnan,

Dengan meningkatnya dosis limbah pulp &
paper yang dibenkan pada medium tanam tanah
gambut maka dapat meningkatkan ketersediaan
unsur hara dalam tanah seperti unsur Ca, N, P, K
dan Mg, dan dapat menurunkan derajar keasaman
tanah.

Derajai Keasaman Tanah (pH)

Dari tabel 3 dapat dilihat bahwa pH tanah
gambut yang dipunakan untuk penelitian tergolong
rendah dan sangat asam, tetapi meningkat setelah
pemberian hmbah pulp & paper dan menurun
kembali pada saat panen. Penurunan pH im terjadi
karcna telah terjadi pertukaran kation dan anion
antara fanaman dan tanah.  Hasil penelittan
menunjukkan bahwa pembenan limbah pulp &
paper dapat meningkatkan pH tanah gambut.
Kenatkan pH tanah tertinggt dywmpai pada
pemberian dosis 30 gr kg™ tanah yaitu 6,37 (pH
H,0) dan 5,55 (pH KCL). Sedangkan pH terendah
dijumpai pada tanah tanpa pemberian himbah (0 gr
kg') yaim 3,95 (pH HyO) dan 3,13 (pH KCL). pHi
yang rendah ini dapat mengganggu pertwmbuhan
dan perkembangan tanaman.

Meningkatnya pll tanah akibat pembenan
limbah puip & paper diduga karena limbah pulp &
paper merupakan bahan vyang efektif dalam
meningkatkan pH sebagar pengganti  kapur,
Kenaikan pH tanah gambut akibat pemberian
limbah pulp & paper disebabkan adanya unsur Ca
yang dikandung oleh limbah pulp & paper
schingga mampu memperbaiki lingkungan fumbuh
tanaman.

fon CO,. yang terdapat dalam funbah puip
& puper mempunyai kemampuan dalam menank
ion  H dan koloid tanah, sedangkan untuk
mengusir Al dani koloid tanah diperlukan 1on OH™
Sctclah 1on Al bersenyawa dengan ion OH
wembentuk gibsit (Al(OH);. barulah koloid tanzh
ditempati oleh Ca. Melalm proses itu terjadilah
netralisasi kemasaman, baik yang bersumber dari
ion H maupun dan ion Al. Dengan demikian secara
otomatis pH dapat meningkat. Dengan naiknya pil
secara tidak  langsung juga  meningkatkan
ketersediaan unsur hara seperti N, P, K, Ca dan
Mg

Faktor Fisika Lingkungan

Hasil pengukuran terhadap faktor fistka
lingkungan selama penelitian menunjukkan bahwa
faktor fisika sclama penelitian terpolong kurang
baik karena sudah melebihi ambang batas toleransi
yang dapat diterima oleh tanaman jagung.

Rerata temperatur udara pada pagi, siang
dan sore hari selama penelitian adalah 30,34
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Tabel 3. Hasil Analisa Derajat Keasaman Tanah (pll) Setelah Perlakuan

Dosis limbah Awal Sesudah Pencampuran Sesudah Panen
pulp & paper | e (F2munggwy | (+45han)
grig'ianah | pHH,0  pHKCL pH H,0 pli KCL pll H,0 pH KCL
0 3,46 2,76 3,95 3,13 3,34 283
15 3,46 2,76 5,35 4,60 3,80 2,98
20 346 2,76 5,70 4.93 3.69 3,05
25 3,46 2,76 6,10 5,32 3,63 3011
30 346 276 | 637 555 | 425 3,18
lemperatur terscbut  sudah  melebihi  kisaran  varictas jagung pada berbagai dosis limbah pulp &

toleransi yang dapat ditenma olch tanaman jagung.
Kartasapoetra (1988) menyatakan bahwa tanaman

jagung memerlukan temperatur rata-rata antara 14
30°.

Pengaruh temperatur terhadap perrtumbuhan

tanaman berkaitan dengan rcaksi enzimatik yang
berlangsung pada tanaman tersebut. Enzim
merupakan biokatalisator reaksi metabolisme pada
orgamsme, termasuk  pada tanaman  jagung.
‘Temperatur mempengaruhi laju reakst enzim, dan
akhmya mempengaruht proses fotosintesis.
Selain temperatur, kelemababan relatif udara juga
sangat berpengaruh tethadap pertumbuhan tanaman
jagung. Kelembaban relatif udara berhubungan
dengan proscs transpirasi dan penyerapan air oleh
tanaman. Lakitan  (1995) menyebutkan bahwa
kelembaban relatif udara sangat berpengaruh
terhadap efisiensi penggunaan arr oleh tanaman
dan selanjutnya mempengatuhi laju transpirasi.
Dari hasil penelitian rerata kelembaban udara
selama penelitian yaitu 75,38 %. Kelembaban im
termasuk agak rendah untuk pertumbuhan tanaman
jagung.

Pertumbuhan Vegetatif

Tinggi Tanaman, Panjang Daun dan Lebar Daun

Hasil analisis vanan menunjukkan bahwa
faktor varietas pengaruh yang nvata terhadap tinggi
tanaman dan  panjang daun tetap  tidak
menunjukkan pengaruh yang nyata terhadap lebar
daun. Pembenan hmbah pulp & poper pada
berbagai dosis menunjukkan pengaruh yang sanyat
nyata terhadap tinggl tanaman, panjang daun dan
lebar daun. Sedangkan interaksinya udak
menunjukkan pengaruh yang nyata terhadap tinggi
tanaman, panjang daun dan lebar daun. Rerata
tinggi tanaman, panjang daun dan lebar daun dua

paper dapat dilihat pada tabel 4.

Dari tabel 4 dapat dihhat antara vanetas
Anuna dan Bisi-2 memberikan pertumbuhan tinggi
tanaman, panjang daun dan lebar daun yang
berbeda-beda. Adanya perbedaan ini disebabkan
oleh sifat genetik dan karakteristik dari masing-
masing varietas yang ditanam. Perbedaan yang
timbul jupa disebabkan oleh kemampuan adaptasi
dant masing-masing vanetas berbeda terhadap
lingkungannya. Menurut Djafar et «/ (1990)
menyatakan bahwa adanya bentuk-bentuk yang
berbeda dam suatu jenis tanaman terjadi akibat
tanggapan tanaman tersebut terhadap hngkungan
tempat tumbuhnya.

Dari hasil yang diperoleh terlihat bahwa
varietas Arjuna menunjukkan perumbuhan tingg
tanaman, panyang daun dan lebar daun yang lebih
batk bila dibandingkan dengan varietas Bisi-2 yaitu
dengan tinggi 18.88 om, panjang daun 13,13 cm
dan lebar daun 0.91 cim. Hal ini disebabkan karena
sifat penctis varietas Arjuna lebih menonjol dan
mempunyat daya adaptasi yang lebth baik terhadap
lingkungan tempat tumbuhnya.

Rendahnya rerata tinggi tanaman, panjang
daun dan lebar daun pada vanetas Bisi-2, karena
varietas Bisi-2 ini merupakan varietas unggul
hibrida yang memerlukan lebih banyak wnsur hara
dibandingkan dengan .varietas Arjuna. Dengan
pemberian limbah pulp & paper pada dosis yang
sama, scdangkan kebutuhan unsur hara berbeda
akibatnya pertumbuhan vegetatif varietas Arjuna
lebih baik dibandingkan varietas Bisi-2. Nyakpa
(1988) menyatakan bahwa suatu varietas tidak
akan membenkan pertumbuhan yang baik jika
kebutuhan akan unsur hara tidak terpenuhi. Jagung
hibrnida seharusnya menunjukkan hasil yang lebih
tinggi dibanding varietas bersari bebas, akan tetapi
sifat genetis hibrida sangat peka terhadap faktor
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Tabel 4, Rerata Tingpi Tanaman, Pamang Daon dan Lebar Daun Dua Varietas Jagung (Zea mays1)
__yang diber: Limbah Pulp & Paper gr kg" tanah
A

€ (A PR ST S 7 R T ) x
$ | Tingg  Pamang  Lebar | Tinpw Panjang Lebar Iingg Panjang Lebar
g Tanaman Daun Daun Tananian Daun Daun I unarnin Daun Daun {cm)
\ (cm)  {em)  (cm) (em)  (om) _(cm) on) {cm)
0 6.67 4,67 0,26 627 4,53 0,43 641 b 46 b 034b
| 15 1713 12,67 0,93 9 .87 T 0,63 13,5 ab 10.22ab 0,78 ab
B 20 2257 15,33 LO7 | 18,07 14,17 1,0 2082 p. 14,75 a 1,03a
25 269 10 -, * 1223 156 12,8 0,96 21252 1603a 1 09a
| 30 |SELTTERS. 13,73 11 | 155 12,03 0,96 18332 128%a _ 1.03a
' = | 18882 (313a 091z | 13266  1026b  0.79%a

- - = | oistiie
Ket A -~ Varietas jagung (A, Arjuna; A, Bisi-2), B Dosis imbah pulp & paper gr kg-1 tanah,

Angka yang didauti hury yang sama tidak menunpddan beda nyata pada uji DMRT taraf 5 %.

Imgkungan. Sifat hibrida akan muncul bila semua
faktor lingkungan terpenuhi  dengan  bak.
Sedangkan varietas unggul bersan bebas, walaupun
sifat unggulnya peka terhadap faktor Imgkungan
tetap1 varietas ini masih mampu bertahan dalam

jagung tidak dapat melakukan proses fotosintesis
denpan baik, sehingga pertumbuhan tanaman
jagung dapat terpanggu.

Dari tabel 4 terlihat bahwa pemberian
lmbah pulp & paper pada berbapai  dosis

kondist  tekanan faktor lingkungan pada menunjukkan penparuh yang berbeda terhadap
perumbuhan  vegetatf  Mardjuki  (1990) tinggi tanaman. panjang daun dan lebar daun. Dari
metiyatakan bahwa varietas yang mempunyal hasil yang diperoleh terlihat bahwa pemberian
interaksi positif atau sangat peka terhadap hmbah pulp & paper pada dosis 25 pr ke tanab
lingkungan, hasilnva akan mendekati memperhihatkan nnggi tanaman, panjang dan dan

kemampuannya apabila keadaan lingkungannya

lebar daun yang tertinggi, sedangkan tingg

cocok dan sebaliknya akan merosot apabila tanaman, panjang daun dao lebar daun terendah
keadaan lingkungan udak sesuai. pada dosis 0 gr kg ' tanah (kontrol),
Faktor  vanetas tidak  menunjukkan Rendahnya pertumbuhan tinggi tanaman,

pengaruh yang nyata pada lebar daun. Hal ini
kemungkinan karena suhu yang tinggi. Daun gkan
lebih kecil dan pendek, pada kondist hear stress,
karena pembakaran tanaman lebih tinggi sehingga
proses transpirasi tidak seimbang dengan proses
penyerapan air, akibatnya perlumbuhan vegetatif
akan terhambat sehingpa daun keci! dan pendek
Dengan ungginya rerata temperatur pada
saat penelitian yang mencapar suhu maksimum
40.6 °C maka dapat mempengaruhi pertumbuhan
tanaman jagung. Menurut Lovelles (1987) bahwa
temperatur diatas 35 “C’ menyebabkan kerusakan
sementara atau permanen pada protoplasma yang
mengakibatkan menurunnya kecepatan fotosintesis
Pengaruh temperatur vang tinggi ini dapat
dilihat dari pertumbuhan vegetatif tanaman jagung,
dimana semakin -dama daun tanaman jagung
mengumuing dan kering, akibatnya daun tanaman

panjang daun dan Icbar daun pada kontrol
disebabkan pH tanah yang digunakan sebagai
medium tanaman tegolong rendah dan sangat
asam. Pada pH yang asam unsur hara kurang
tersedia sebahknya alumunium tingm dan dapat
meracun bagi tanaman.. Imi dapat dilibat dari
kandungan alumunivm yang mencapai 2 45 me
IOOgl, Menurui Hakim e/ ol (1986) tmgginya
kadar Al dapat mempengaruhi penyerapan unsur
hara oleh tanaman, yang pada akhirnya akan
mempengaruhl pertumbuhan dan perkembangan
tanaman. Semakin tinggi alumunium maka
sernakin sulit bagn akar untuk menyerap unsur hara
karena alumunium dan hidrogen akan berikatan
kuat dengan koloid tanah sehingga sulit digantikan
dengan unsur lain.
Meningkatnya tinggi
daun dan

tanaman, panjang
lebar daun menunjukkan bahwa
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pemberian hmbah pulp & paper dapat menambah
ketersediaan unsur hara di dalam tanah yang sangat
diperlukan tanaman. Menurut Nkana er al. (1998)
penambahan limbah dapat meningkatkan unsur
hara karecna pada hmbah terdapat unsur seperti N,
P, K. Ca dan Mg yang dibutuhkan tanaman.

Pada pemberian limbah pulp & paper pada
dosis 30 gr kg' tanah terjadi penurunan terhadap
tinggi tanaman, panjang daun dan Iebar daun. Hal
int menunjukkan pemberian limbah puip & paper
pada dosis 30 gr kg ' tanah terjadi kelebthan Ca
yang menyebabkan penurunan ketersediaan unsur
P, S dan unsur Cu, Fe, Zn dan Mn yang
menpakibatkan terjadinya penurunan pertumbuhan
tanaman jagung. Pembenan hmbah pidp & paper
yang terialu banyak akan memmgkatkan pll
sehuingga unsur P akan dijerap oleh Ca dan Mg
membentuk Ca-fostat dan Mg-fosfat yang sulit
diserap tanaman.

Intcrakst antar perlakvan  menunjukkan
pengaruh  yang tidak nyata terhadap tingpi
tanaman. panjang daun dan lebar daun. Tetap:
dilihat dari reratanya, yang mempunyar tinggi
tanaman, panjang daun dan lebar daun tertingpi
yaitu pada kombinasi perlakuan AB; (varietas
Arjuna dengan dosis limbah pulp & paper 25 gr
kg-1 tanah) yaitu dengan tinggi 26,9 ¢m, panjang
daun 1927 em dan lebar daun 1,23 cm. Hal im
diduga karena ketersediaan unsur hara yang
terdapat pada limbah pulp & paper pada perlakuan
m sudah cukup memenuhi bagi pertumbuhan
tanainan, dan akar tanaman jagung sudah dapat
menyerap unsur hara dan dalam tanah dengan baik,

Berat Kering

Hasil analisis varan menunjukkan bahwa
varietas dan pemberian hmbah pulp & paper
berbagai dosis serta interaksinya tidak berpengaruh
nyata terhadap berat kering tanaman jagung. Rerata
berat kenng duna vanetas japung pada berbagal
dosis limbah pulp & paper dapat dilihar pada tabel
5.

Dar tabel 5 dapat dilihat bahwa varetas
udak berpengaruh nyata terhadap berat kering
tahaman jagung. 11dak berbeda nvata-nya antara
varictas yang diuji disebabkan karena vanetas yang
digunakan sama-sama merupakan varetas unggul
yang mempunyai daya adaptasi dan pertumbuhan
vang batk.

Tabel 5. Rerata Berat Kering Dua Varietas Jagun;
{Zea mays.L) yang diben himbah pulp ¢
____paper grkg’ tanah

Perlakuan | :j arletas Rerata
Arjuna (A)) | Bisi-2 (Ag)
~]o | 0,033 0,023 0,028
15 0,106 0,033 0,069
B 20| 022 0,163 0,191
25 | 0,23 0,116 0,17
30 0,26 0,116 0,18
 Rerala 0,169 0,090 -

o = =N - _ e — e
Ket : B = Dosis limbah pulp & paper gr kg tanah

Pemberian limbah puilp & paper tidal
menunjukkan pengaruh yang nyata terhadap bera
kermg tanaman jagung Tidak berpengaruhny:
pembernian hmbah pulp & paper terhadap bera
kering karena limbah pulp & paper yang
digunakan sama-sama mengandung unsur hara
seperti N, P, K, Ca dan Mg,

Selam  1tu faktor suhu  juga sanga
berpengaruh terhadap berat kenng tanaman jagung
Suhu yang terlalu nnggi selama penelitian dapa
menimbulkan denaturas1 protcin cnzim, sehingg:
aktivitas metabolisme akan terganggu, yang secar:
tidak langsung akan mempengaruhi kemampuar
dalam penyerapan unsur hara maupun angkutar
mineral ke tanaman. Suhu yang tinggi juga akat
menyebabkan daun menguning akibatnya prose:
fotosintesis terganggu schingga berat kenng anta
perlakuan tidak berbeda nyara.

Interakst antar perlakuan menunjukdkar
penparuh yang tidak nvata terbadap berat kenng
Tetapr dilihat dan reratanya, yang mempunya
berat kering tertinggi yaitu periakuan A;B: Hal in
diduga karcna pada perlakuan ini ketersediaar
unsur hara lebih baik dan perlakuan yang lain

KESIMPULAN DAN SARAN

Faktor varietas berpengaruh nyata terhadar
tinggi tanaman dan panjang daun, tetapi tidak
berpengaruh nyata terhadap lebar daun dan beral
kering. Pemberian limbah pulp & paper
berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman.
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panjang daun dan lebar daun tetapi tudak
berpengaruh nyata terhadap berat kering. Interaksi
antar perlakuan tidak berpengaruh nyata terhadap
tinggi tanaman, panjang daun, lebar daun dan berat
kering. Varietas yang paling baik dan mampu
beradaptasi di tanah gambut yaitu varietas Arjuna,
sedangkan pembenan hmbah pulp & paper yang
paling baik yaitu pada dosis 25 gr kg ' tanah. Dari
has] penelitian disarankan untuk menggunakan
varietas Arjuna di  lahan gambut dengan
memperhatikan faktor suhu dan waktu tanam, dan
melakukan penchtian lanjuta dengan varietas dan
tanaman yang lain.
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